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ABSTRAK 

Penulis melakukan penelitian di Universitas Muhammadiyah Pontianak 

mengenai pengecoran dengan proses Lost Foam Casting Tujuannya adalah 

untuk mengetahui mampu alir ( fluiditas ), hasil dari coran dan sifat mekanik 

bahan dari tiga jenis styrofoam dengan massa jenis yang berbeda . 

 Dalam penelitian ini, metode pengujian yang digunakan oleh penulis 

adalah bahan styrofoam ( bekas pengepakan barang elektronik ) pasir yang 

digunakan yaitu pasir sungai, dan Aluminium paduan 7,06 % Si, Dimana 

pengujian ini di peruntukan mengetahui kemampuan alir dan sifat mekanik 

dari tiga jenis styrofoam dengan massa jenis yang berbeda  

 Dari penelitian ini dihasilkan pengujian bahwa terjadi perbedaan 

kemampuan alir dari ketebalan yang bervariasi. Dimana kemampuan alir yang 

baik terdapat pada ketebalan pola  6 mm, sifat mekanik yang baik dengan 

massa styrofoam 9,1 x 10 -6 gr/mm3 dengan harga kekuatan tarik 2,48 Kg/mm2 

dan harga kekerasan brinell 57,07 Kg/mm2  

 

Kata kunci : Styrofoam, fluiditas, kekuatan tarik, kekerasan brinell, proses lost 

foam casting, Al- 7,06 % Si. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang  

 

Teknologi informasi berpengaruh besar terhadap Perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi secara global menjadikan persaingan ekonomi yang 

sangat ketat, sementara ketersediaan sumber daya alam akan bahan ( material ) 

menjadi sangat terbatas, tentu saja hal ini menuntut inovasi dan effisiensi 

pemanfaatan bahan alam secara optimal. 

Aluminium silikon merupakan jenis paduan yang paling banyak digunakan 

dalam pengecoran dibandingkan jenis paduan aluminium lainnya. Penambahan unsur 

silikon dapat juga memperbaiki sifat fluidity dan feeding characteristik dari pada 

paduan yang mempunyai korosi yang sangat baik, mempunyai sifat yang mudah 

dituang, yang biasanya digunakan pada pembuatan pelak motor. pada penelitian ini 

ingin mengetahuhi sifat mekanik pada bahan tersebut dengan metode lost foam 

casting. 

Sebelumnya pada proses pengecoran banyak menggunakan pola yang terbuat 

dari besi, tanah liat, dan kayu kemudian sangat rumit dalam pembuatan pola. Selain 

itu membutuhkan biaya yang cukup banyak sehingga  produk yang di jual relatif 

mahal karena penyesuaian dalam pembuatan pola dan scraf banyak yang terbuang 

yang dilakukan pada proses permesinan. Kemudian salah satu faktor yang 

mempengaruhi dalam pemilihan metode pengecoran yang digunakan adalah: 
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1. Faktor biaya. 

2. Kelayakan hasil coran. 

3. Faktor dari kualitas dari hasil coran. 

Banyak macam jenis pengecoran yang dilakukan, ada yang menggunakan 

proses pengecoran gravitasi dan proses tekanan. pola yang digunakan menggunakan 

cup dan drag sehingga pada proses pembuatan pola. Salah satun upaya pengoptimalan 

bahan yang ada dalam proses pengecoran adalah dengan  Metode lost foam casting 

merupakan metode yang hampir mirip dengan metode inversment, tetapi berbeda 

dalam hal pola yang digunakan serta perlakuan pola pada saat pengecoran. Pada 

metode lost foam casting, pola di tinggalkan  di dalam pasir cetak dan terbakar 

bersama denga masuknya logam cair kedalam cetakan. Dalam proses pengecoran ini, 

pola yang digunakan pada metode lost foam casting yang terbuat dari stryrofoam atau 

polystyrene. Salah satu kelebihan pengecoran dengan metode lost foam casting 

adalah keleluasan dalam mendesain pola coran  

 

1.2    Permasalahan 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka akan mencoba 

melakukan pengecoran dengan menggunakan metode lost foam casting. Pada 

penelitian ini akan dibahas mengenai proses pengecoran lost foam casting, hasil dari 

coran, kekuatan bahan aluminium, pasir cetak yang digunakan, dan pengaruh jenis 

kerapatan pola Styrofoam dengan massa jenis masing-masing styrofoam I= 

0,0000183 gr/mm3, styrofoam II = 0,0000129 gr/mm3, styrofoam III = 0,0000091 

gr/mm3. 
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1.3     Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan tidak terlalu luas maka diberi batasan 

sebagai berikut: 

1. Bahan yang digunakan adalah aluminium paduan 7,06 % Si 

2. Metode yang digunakan adalah metode lost foam casting 

3. Pola terbuat dari Styrofoam ( bekas pengepakan bahan elektronik ) dengan massa 

jenis styrofoam I= 0,0000183 gr / mm3, styrofoam II = 0,0000129 gr/mm3, 

styrofoam III =0,0000091 gr/mm3. 

4. Media cetak yang digunakan adalah pasir cetak dengan ukuran butiran  mesh 0.59  

mm 

5. Uji kekuatan yang dilakukan yaitu: uji tarik, uji kekrasan brinell. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat di bagi menjadi dua bagian yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus, yang mana masing- masing tujuan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1.Tujuan Umum 

1.  Sebagai salah satu syarat kelulusan program sarjana ( S1 ) Teknik Mesin. 

2. Memberikan mahasiswa pengetahuan yang komprehensif tentang dasar - dasar    

proses pengecoran dengan menggunakan lost foam casting. 

3. Mengemukakan, menyajikan dan memaparkan proses pengecoran dengan metode 

lost foam casting. 
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4. Untuk mengaplikasikan teori-teori serta pemahaman yang di dapat di bangku 

kuliah dan mengaktualisasikan dengan kenyataan. 

2. Tujuan Khusus 

1. Untuk lebih mengetahui tentang proses pengecoran dengan menggunakan metode 

lost foam casting. 

2. Menganalisis kemampuan alir pada proses pengecoran dengan metode lost foam 

casting. 

3. Menganalisis hasil coran dari bahan aluminium dengan menggunakan pola 

styrofoam.  

4. Mengetahui kekuatan dan kekerasan bahan aluminium dengan menggunakan 

metode   lost foam casting. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat  yang diinginkan pada penelitian ini adalah : 

 1. Membamfaatkan barang yang tidak terpakai lagi ( styrofoam bekas pengepakan 

barang elektronik ) menjadi bahan yang berguna untuk pembuatan pola cetak 

dalam pengecoran lost foam casting . 

2. Memberikan informasi tentang pengecoran dengan menggunakan metode Lost 

Foam Casting.   

3. Mengetahui kekuatan bahan aluminium, besar butiran pasir, hasil coran dari 

kepadatan styrofoam, dan kemampuan alir dengan metode Lost Foam Casting.  

4. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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1.6    Metode Pengumpulan Data 

Secara garis besar metode yang digunakan, dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan mempelajari buku panduan, browsing internet dan   

bahan kuliah yang berkaitan dengan materi tugas akhir. 

2. Data Pengecoran 

    Metode ini melakukan langsung proses pengecoran di Universitas Muhammadiyah   

Pontianak beserta alat-alat yang telah disediakan. 

3. Konsultasi 

Selain kedua metode di atas penulis juga mengadakan konsultasi langsung kepada 

dosen pembimbing dan dosen-dosen pengampuh mata kuliah material teknik, 

pengecoran logam dan pengelasan. 

4. Data pengujian labolatorium 

Data pengujian bahan didapat dari pengujian di labolatorium. Untuk pengujian 

massa jenis styrofoam di ambil dari Labolatorium Terpadu di Universitas 

Muhammadiyah Pontianak, untuk pengujian bahan di labolatorium Politeknik 

Negeri Jurusan Teknik Mesin. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang tersusun dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang : Latar belakang, Permasalahan, Pembatasan 

Masalah,Tujuan ( umum dan khusus ), Mamfaat Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data, Sistematika Penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

   Bab ini membahas tentang : Aluminium Murni, Aluminium Paduan, 

Nama-nama Logam Aluminium Paduan, Aluminium-Silikon, 

Pengecoran, Pasir Cetak, Pengecoran Dengan Menggunakan Metode 

Lost Foam Casting, Proses Pengecoran Dengan Menggunakan Metode 

Lost Foam Casting, Pola Styrofoam, Cacat Coran, Kemampuan Alir ( 

Fluiditas ), Proses Pembekuan, Pengujian Sifat Mekanik Bahan ( Uji 

Tarik dan Uji Kekerasan Brinell ). 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini membahas tentang : Bahan Penelitian, Alat Penelitian (Alat 

yang digunakan dalam proses pengecoran  dan Alat yang digunakan 

dalampembuatan pola cetakan ), Prosedur Pelaksanaan Pembuatan Pola 

Cetak, Prosedur Pelaksanaan Pengecoran ( Peleburan bahan coran dan 

Penuangan dan penyelesaian akhir ), Prosedur Pengujian Massa Jenis 

Styrofoam, Prosedur Pelaksanaan pengujian Sifat Mekanik Bahan ( Uji 

tarik dan Uji kekerasan brinell ) 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Bab ini membahas tentang : Analisa Mampu Alir ( Fluiditas ) dan Hasil 

coran : Fluiditas Hasil coran pada styrofoam dengan massa jenis 1,29 x 

10 -5  gr/mm 3 , Fluiditas dan Hasil coran pada styrofoam dengan massa 

jenis 1,83 x 10 -5  gr/mm 3 , Fluiditas dan Hasil coran pada styrofoam 

dengan massa jenis 9,1 x 10 -6  gr/mm 3 . Analisa Kekuatan Tarik, 

Analisa Kekerasan Brinell. 

BAB V : KESIMPULAN DN SARAN 

   Bab ini membahas tentang :   Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian kemampuan alir, sifat mekanik bahan, 

uji kekerasan dari tiga jenis styrofoam dan  menganalisis bahan aluminium 

7,06 Si dengan Proses Lost Foam Casting, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah : 

1. Pada kemampuan alir ( fluiditas ) yang baik dari tiga jenis styrofoam yaitu 

pada pola dengan ketebalan 6 mm, sedangkan pada pola 8 mm 

kemampuan alirnya menurun karena terjadinya pembekuan awal ( 

solidifikasi ) pada cairan logam. Hasil pengecoran yang baik yaitu pada 

styrofoam dengan massa jenis 1,83 x 10 -5  gr/mm3 karena permukaan dari 

hasil coran semakin halus dan tidak terdapat cacat coran baik itu  dros atau 

lubang jarum. 

2. Pada pengujian kekuatan tarik dari tiga jenis styrofoam ternyata kekuatan 

tarik yang baik terdapat pada styrofoam dengan massa jenis 9,1 x10 -6 

gr/mm3 yaitu 2,48 Mpa. 

3. Pada pengujian kekerasan brinell harga kekerasan yang baik dari tiga jenis 

strofoam yaitu terdapat pada styrofoam  dengan massa jenis 9,1 x10 -6  

dengan harga kekerasan HB rata-rata 57,07 Kg/mm2. 
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5.2 Saran  

1. Pada pengecoran dengan proses Lost Foam Casting sebaiknya menggunakan 

pola minimal 6 mm agar kemampuan alir ( fluiditas ) dapat terisi dengan  

maksimal. 

2. Gunakan styrofoam dengan massa jenis 1,83 x10 -5 gr/mm3 untuk membuat 

pola, karena hasil corannya lebih baik, dan ukuran dimensi sesuai dengan 

ukuran pola yang dibuat selain itu permukaannya lebih halus dibandingkan 

dengan styrofoam dengan massa jenis 1,29 x10 -5 dan 9,1 x 10-6 gr/mm3 dan 

kekuatan tariknya tidak jauh berbeda dengan styrofoam dengan massa jenis 

9,1 x 10 -6 gr/mm3. 

3. Gunakan styrofoam dengan massa jenis 9,1 x 10-6 untuk membuat pola 

karena tingkat kekerasannya lebih baik dibadingkan styrofoam dengan 

massa jenis 1,29 x 10-5 dan 1,83 x 10 -5 gr/mm 3.  
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